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BAB I

PENDAHULUAN

I.1
Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan komunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan baik dalam kehidupan sehari-hari seperti dikampus, sekolah, kantor, perusahan, pasar, tempat pekerjaan, dalam masyarakat, atau dimana saja manusia berada, tidak ada manusia yang tidak akan terlibat komunikasi. Komunikasi tidak saja dilakukan dengan langsung atau tatap muka melainkan juga dapat melalui media. Seiring kecanggihan teknologi perangkat komunikasi, banyak penemuan-penemuan baru yang digunakan untuk menjalin komunikasi antar sesama manusia baik dekat maupun jauh.

Untuk memastikan pemahaman tentang filsafat, kebijaksanaan dan praktiknya, maka sebuah perusahaan harus memelihara suatu program komunikasi dua arah yang dimaksudkan untuk memberikan suatu informasi serta saran kepada karyawan  untuk menyatakan pendapatnya tentang masalah perusahaan.

Pada persaingan saat ini cukup banyak fenomena yang terdapat pada tidak sedikit perusahaan yang bergerak dalam bidang telekomunikasi. Karena itu hubungan organisasi perusahaan perlu dijaga agar mendukung perkembangan dan kemajuan perusahaan dimata publik internal dan eksternal. Untuk menghindari komunikasi komunikasi yang kurang baik dalam suatu organisasi perusahaan, biasanya terdapat suatu bagian khusus yang bertugas menjembatani hubungan eksternal dan internal tersebut. Bagian tersebut bernama Public Relations.

Menurut Cutlip, Center and Broom pengertian Public Relations adalah :

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik mengidentifikasikan kebijakan dan tata cara seseorang atau organisasi demi 
program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik”

(neni yulianita:2005:34)

Definisi diatas menyatakan Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya organisasi. Oleh karena itu dalam usaha untuk mendapatkan dukungan dari publik khususnya publik internal yang dijalankan Public Relations. Public Relations membutuhkan media sebagai sarana komunikasi .

Pola komunikasi Public Relations dalam suatu organisasi pada prinsipnya adalah setiap bagian harus melakukan komunikasi dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuannya. Jika bentuk perusahaan hanyalah memiliki beberapa orang karyawan, maka penyampaian informasi dapat dilakukan secara langsung kepada karyawan tersebut. Lain halnya dengan perusahaan besar yang memiliki ratusan bahkan ribuan karyawan, maka kepada mereka merupakan suatu pekerjaan yang mungkin sangat komplek dan memerlukan kemampuan sumber daya untuk membuat konsep menentukan jaringan komunikasi yang efektif dan efisien.Untuk menciptakan pola komunikasi yang efisien dan efektif maka Rosenblatt, et.all(1982:5) menyatakan bahwa “komunikasi organisasi meliputi dua ruang lingkup kegiatan yakni, dapat dikelompokkan menjadi  dua ruang lingkup internal communications dan ekternal communications.”(Neni Yulianita,2005:91)
Sebagai unit dari PT.Telekomunikasi, RisTI terus melakukan kegiatan riset pengembangan teknologi, inovasi produk system dan proses dengan memanfaatkan sumber daya secara maksimal untuk mengantisipasi perubahan teknologi dan tuntutan pelayanan dalam memenangkan persaingan.

Bahkan untuk menjalin komunikasi dengan publik internalnya PT.Telkom pengembangan sarana komunikasi guna mempermudah hubungan karyawan dengan pihak manajemen perusahaannya, media tersebut adalah IPTV. PT. Telekomunikasi berhasil membuktikan bahwa jaringan berbasis IP memiliki fleksibilitas yang sangat tinggi sebagai media internal perusahaan sebagai layanan komunikasi terpadu yang tidak bisa didapat melalui jaringan konvensional

Internet Protocol Television (IPTV) merupakan pengembangan baru dalam software komunikasi, media ini sangat membantu hubungan komunikasi dalam lingkup  internal karena melalui Internet Protocol Television (IPTV) karyawan dapat menyaksikan, mendengarkan informasi langsung yang disampaikan oleh manajemen. Internet Protocol Television (IPTV) sangat bermanfaat bagi perusahaan karena dengan adanya sarana komunikasi ini perusahaan tidak perlu menyebarkan informasi melalui selebaran atau surat, sehingga ini sangat bermanfaat dalam menekan biaya operasional perusahaan. Internet Protocol Television (IPTV) dapat memberikan layanan yang ekonomis namun dengan tidak mengorbankan kualitas layanan

Sarana komunikasi ini dapat disiarkan langsung dan disaksikan melalui komputer yang ada dimeja masing-masing karyawan dan dapat direkam dan disimpan oleh bagian Public Relations sebagai dokumentasi sehingga dapat  diputar ulang kembali jika suatu saat diperlukan. Dalam prakteknya Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia divisi RisTI menggunakan teknologi yang sudah canggih namun bukan berarti  informasi yang beredar dalam perusahaan dapat di ketahui oleh karyawan dengan mudah, tentu saja secanggih apapun sarana komunikasi selalu ada hambatan yang akan dialami

Dari penjelasan diatas maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : bagaimana tanggapan public relations terhadap penggunaan internet protocol television  (IPTV) sebagai sarana komunikasi internal di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.Divisi Riset Teknologi dan Informasi ?

Berdasarkan rumusan masalah diatas dan pemikiran bahwa Internet Protocol Television  (IPTV)) merupakan sarana komunikasi yang dapat dijadikan satu titik tumpu kekuatan dalam menciptakan hubungan yang baik di kalangan internal, dan untuk mengetahui tanggapan dari Public Relations mengenai sudah tepatkah pemilihan  IPTV sebagai sarana komunikasi Public Relations, maka penulis dalam penelitian ini akan mengangkat judul ”TANGGAPAN PUBLIC RELATIONS TERHADAP PENGGUNAAN INTERNET PROTOCOL TELEVISION  (IPTV) SEBAGAI SARANA KOMUNIKASI INTERNAL DI PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk. DIVISI RISET TEKNOLOGI DAN INFORMASI BANDUNG”

I.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang masih luas, maka peneliti menyusun identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia terhadap pesan yang disampaikan melalui Internet Protocol Television (IPTV)?

2. Bagaimana tanggapan Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia terhadap  tampilan dan penyajian informasi Internet Protocol Television (IPTV)?

3. Bagaimana tanggapan Public Relations terhadap penggunaan Internet Protocol Television (IPTV) sebagai sarana komunikasi internal di PT. Telekomunikasi Indonesia?

I.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

I.3.1
Maksud penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat sidang Diploma Program Studi Public Relations, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Komputer Indonesia.

Penelitian ini juga bermaksud untuk mendeskripsikan tanggapan Public Relations terhadap penggunaan Internet Protocol Television sebagai sarana komunikasi internal di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.Divisi Riset Teknologi dan Informasi Bandung”

I.3.2
Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai  berikut :

1. Untuk mengetahui tanggapan Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Riset Teknologi dan Informasi Bandung terhadap pesan yang disampaikan melalui Internet Protocol Television (IPTV)

2. Untuk mengetahui tanggapan Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Riset Teknologi dan Informasi Bandung terhadap tampilan dan penyajian informasi Internet Protocol Television (IPTV)

3. Untuk mengetahui tanggapan Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia terhadap penggunaan Internet Protocol Television (IPTV) sebagai sarana komunikasi internal di PT. Telekomunikasi Indonesia Divisi Riset Teknologi dan Informasi Bandung

I.4
Kegunaan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pihak yang berkepentingan diantaranya :
I.4.1
Kegunaan Teoritis

Diharapkan memberikan sumbangan bagi kemajuan bagi ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi perkembangan teknologi informasi untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya, sehingga dapat menunjang kemajuan dunia Public  Relations serta dapat menemukan paradigma-paradigma baru dalam program studi Public Relations khususnya mengenai teknologi sarana komunikasi yang digunakan Public Relations

I.4.2
Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai sarana komunikasi Public Relations dan dijadikan referensi oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan dalam hal ini Divisi Riset Teknologi Informasi (RisTI) PT. Telekomunikasi Indonesia dalam melakukan perannya dibidang teknologi dan informasi sebagai perusahaan telekomunikasi selain itu juga penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk terus menyempurnakan pengolahan informasi melalui Internet protocol television (IPTV) yang menjadi kebutuhan publik internal.

I.5
Kerangka Pemikiran

I.5.1
Kerangka Teoritis

Untuk dapat memahami masalah yang akan diteliti, perlu dikemukan teori dan konsep yang ada dalam studi ini, khususnya yaitu studi komunikasi yang dianggap relevan dengan objek penelitian ini penulis menggunakan model Lasswell sebagai landasan teorinya.

Salah satu model komunikasi yang tua tapi masih digunakan orang untuk tujuan tertentu adalah model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lasswell (Forsdale,1981), seorang ahli ilmu politik dari Yale University. Dia menggunakan lima pertanyaan yang perlu dijawab dalam melihat proses komunikasi, yaitu who (siapa), say what (mengatakan apa), in which channel (dalam media apa), to whom (kepada siapa) dan dengan with what effect (apa efeknya).

Model Lasswell

Gambar 1.1
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(Sumber:Arni Muhammad:2002:6)

Gambar diatas menunjukkan bahwa penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan dapat secara langsung maupun tidak langsung. Pesan yang disampaikan dapat menggunakan media komunikasi yang sesuai dengan keadaan dan pesan yang disampaikannya, sehingga timbul tanggapan/reaksi dari komunikan setelah menerima pesan dari komunikator.

Bila dilihat lebih lanjut maksud dari model Lasswell diatas adalah sebagai berikut:

· Who

Dalam proses komunikasi ada yang dinamakan komunikator/pembicara yaitu orang mengirim dan menjadi sumber informasi dalam segala situasi. who tersebut adalah menunjuk kepada siapa orang yang mengambil inisiatif memulai komunikasi. Yang memulai komunikasi ini dapat berupa seseorang dan dapat juga sekelompok orang seperti organisasi / persatuan.

· Say What

Pertanyaan ini adalah berhubungan dengan komunikasi dengan isi komunikasi atau apa pesan yang disampaikan dalam komunikasi tersebut. Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran yang dituju, pesan yang disampaikan dapat disampaikan secara langsung maupun tidak langsung.

· In Which Channel

Dalam menyampaikan pesan komunikator harus menggunakan media komunikator yang sesuai dengan keadaan dan pesan yang disampaikannya. Media adalah sarana yang digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepad komunikan

· To Whom

Komunikan merupakan individu atau kelompok tertentu yang merupakan sasaran pengiriman yang dalam proses komunikasi ni sebagai penerima pesan dalam hal ini komunikator, harus cukup mengenal komunikan yang dihadapinya sehingga diharapkan nantinya komunikator mendapatkan hasil yang maksimal dari penyampaian pesannya dan komunikan dapat memahami isi yang komunikator sampaikan.

· With what effect

Efek adalah respon, tangggapan atau reaksi komunikan ketika ia atau mereka menerima pesan dari komunikator, sehingga dapat dikatakan efek merupakan akibat dari proses komunikasi

I.5.2
Kerangka Konseptual

Setelah menentukan kerangka pemikiran teoritis maka untuk lebih memahami penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis perlu menentukan kerangka konseptual dari model Lasswell diatas. Dan secara konseptual model Lasswell diatas dapat diaplikasi dengan model seperti gambar dibawah ini :

Gambar 1.2

Aplikasi Model Lasswell
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Model Laswell ini bila di aplikasi kedalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

· Who

Yang dimaksud dengan who adalah komunikator,komunikator disini adalah manajemen organisasi atau divisi jadi bukanlah komunikator perorangan yang ditunjuk seseorang.

· Say What

Isi dari komunikasi atau pesan yang disampaikan adalah kebijakan perusahan, pengarahan dari manajemen, dan informasi lain mengenai perusahaan. Pesan tersebut berupa informatif, dan persuasif .

· In Which Channell

Media yang digunakan dalam penyampaian informasi tersebut adalah Internet Protocol Television  (IPTV) semua karyawan dapat menyaksikan siaran tersbut dari Internet Protocol Television  (IPTV) tersebut melalui komputer-komputer yang tersedia dimeja kerja mereka masing-masing.

· To Whom 

Sasaran penyampaian pesan tersebut adalah para karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia divisi RisTI..

· With What Effect

Apabila pesan yang disampaikan melalui Internet Protocol Television  (IPTV) tersebut berhasil maka efek yang diharapkan para karyawan dapat lebih mengetahui kondisi perusahaan dan mengikuti perintah dari pihak manajemen.

I.6
Pertanyaan Penelitian

· Pesan Internet Protocol Television  (IPTV)

1. Jenis pesan apa saja yang sering disampaikan Public Relations kepada karyawan?

2. Bagaimana bentuk pesan yang digunakan oleh Public Relations?

3. Apakah yang menjadi kendala Public Relations dalam mengelola pesan yang beredar dalam kalangan internal?

· Tampilan Internet Protocol Television  (IPTV)

1. Bagaimana kualitas warna , gambar, dan suara yang ditampilkan IPTV?

2. Apakah tampilan IPTV dapat menarik minat para karyawan untuk menyaksikan siaran tersebut?

3. Sejauhmana aktualisasi informasi yang disampaikan oleh Public Relations?

4. Apakah dalam penyampaian informasi bahasa yang digunakan oleh Public Relations mudah dimengerti oleh karyawan?

· Penggunaan Internet Protocol Television (IPTV) sebagai sarana komunikasi internal
I.7
Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode descriptive research (penelitian deskriptif) menurut Rakhmat :

“Metode penelitian deskriptif yaitu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta dan karakteristik populasi atau bidang-bidang tersbut secara factual dan cermat,dimana peneliti bertindak sebagai pengamat gejala dan mencatatnya dalam buku obvervasi” (Rakhmat,1997:25)

Penelitian ini tidak bertujuan untuk membuat prediksi, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi faktual secara rinci yang melukiskan kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi dan menentukan apayang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama pada waktu yang akan datang.

I.7.1
Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam menyusun tugas akhir ini adalah :

a. Studi kepustakaan

Teknik pengumpulan data ini  dilakukan dengan cara membaca buku-buku   yang dapat menunjang penulisan Tugas Akhir ini.

b. Teknik wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan lewat interaksi dan komunikasi untuk mengungkap tentang sikap, dan kekuatan, pengalaman, cita-cita, dan harapan, responden. Teknik wawancara ini dilakukan dengan cara mengajukan berbagai pertanyaan yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini yang akan ditujukan kepada Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia Bandung.

I.8
Populasi dan Sampel

I.8.1
Populasi

Populasi menurut Jalaludin Rakhmat adalah “kumpulan objek penelitian” (Rakhmat,1997:78). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  Staff Public Relations divisi Riset Teknologi dan Informasi PT. Telekomunikasi Indonesia yang berjumlah 5 orang

I.8.2
Sampel

Menurut Jalaludin Rakhmat “sampel adalah bagian yang diamati atau yang diteliti”. (Rakhmat,1997:78) sampel yang diambil didalam penelitian ini adalah seluruh staff Public Relations divisi Riset Teknologi dan Informasi PT. Telekomunikasi. Penelitian ini mempergunakan total sampling dimana populasi yang dijadikan sampel penelitian yaitu lima orang responden. 

Table 1.1

DAFTAR STAFF PUBLIC RELATIONS
	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Iskandar
	Hubungan Eksternal, Protokoler Eksternal,Dokumentasi Eksternal

	2
	Petty Prihartini
	Pelaksana Publikasi internal, dan Publikasi Eksternal

	3
	Kuatin
	Pelaksana Dokumentasi

	4
	Herni.P
	Pelaksana Pelayanan Perpustakaan

	5
	Mariani Stephani
	Hubungan Internal, Protokoler Internal, Perpustakaan, Publikasi Internal


(Sumber :Public Relations TELKOM RisTI)
I.9
Lokasi dan Waktu Penelitian

I.9.1
Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan  pada PT.Telkom divisi RisTI yang beralamat di Jalan Gegerkalong Hilir No.47

I.9.2
Waktu Penelitian

Waktu yang dipergunakan oleh penulis untuk  melakukan penelitian ini adalah dari bulan November sampai dengan bulan Februari.
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